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[SU SOSIAL DAN BONUS DEMOGRAFTI:
KONDISI SOSIAL EKONOMI TERHADAP MOBILITAS
PENDUDUK USIA PRODUKTIF DARI DESA KE KOTA

Mustika Arif Jayanti

Universitas Kanjuruhan Malang
ratmustika?s@email.com

Abstrak: Jumlah pendudulk vang besar dapat menimbullen permasalahan-perrasalahan, Hingga saut ini masalah
kependudukan merupakan isu yang penting dan perlu di tangani, Permasalahan kependudukan vang dihadapi di an-
larunya mobilitas pendudule. Maobilitas penduduk usia produktif’ salah satu masalah utamea yang berpengaruh dalam
sosial ekonomi masyarakat terutama dalam bidang kesejahteraan, Banyaknyu penduduk vang melakukan mobilitas
pada usia produktif menyebabkan derasn ya arus urbanisasi, dengan derasnya arus urbanisasi akan memengaruhi pa-
da tempat yang ditinggalkan. Peranan yang sangat penting adalah bukti makin banyaknya urbanisasi di Indonesia
terutama kota-kota hesar seperti Jakarta dan Surabaya, Penduduk pada usia muda keloar dari desa ke kota schagai
akibat adanya daya tarik yang lebih baik dengan jaminan yang lebili baik pula untuk kepentingan hidugp, Sehagai
pelaku ekanomi, modal pembangunan bila kualitasnya baik. namun sebalikiya dapat menjadi beban pembangunan
bila kualitasnya rendab. Urbanisasi menyehabkan terhatasiya junilil pendudule usin pri wduktit' yang berakibat e
hambatnya perkembungin desa. i sUMpIng Ity juga parn urbaniy yang pulang Ke desa sering menibawy perigaiul)
keliidupan kow (hrbanisme) vang tidak selalu sesudi dengan kebudayaan orang desa. Faktor lain yang mendomg
manusia wituk melakukan mobilitas adalsh keinginan udtuk menujis perubohan yaitu dengan membangun infri-
steuktur daerah asal (pembangunan jalan, jembatan, dil). kemayunn teknolegl, dan taraf kehiclupan vang rerus
tehingkar, ' :

Kata kunci: sosial, ekonomi, dan mobilitas periduduk

PENDAHULUAN

Migrasi merupakan perpindahan penduduk dengan tujuan untuk menetap dari suatu tempat ke tempat
+ melampaui batas politik atau negara ataupun batas administrasi, batas bagian dalam suatu negara. Jadi
<rast sering diartikan sebagai perpindahan penduduk yang relatil’ permanen dari suatu daerah ke dacrah
. Faktor yang menyebabkan penduduk pada usia produktif melakukan migrasi dapat dibedakan menjadi
- macam yaitu faktor pendorong dan faktor penarik. Fakior pendorong adalah faktor vang timbul dari
<ral asal penduduk melakukan kegiatan migrasi (Manira, 2010).
Faktor penarik merupakan faktor yang berasal dari daerah tujuan di mana penduduk pada usia
duktif melakukan kegiatan migrasi. Faktor pendorong kegiatan migrasi sebenarnya timbul karena di
“sakan bahwa daerah dimana penduduk tinggal dalam kondisi kurang menguntungkan. Penduduk pada
72 produktif melalui kesadarannya sendiri atau pengarahan dari luar meninggalkan daerah asalnya. Adan-
‘akior-faktor daya tarik ataupun pendorong di atas merupakan perkembangan dari ke tujuh teori migrasi
- Laws Of Migration yang dikembangkan oleh Ravenstein (1885), ketujuh teori migrasi merupakan gen-
~:lisasi dari migrasi ini adalah: (1) Migrasi dan jarak, (2) Migrasi bertahap, (3) Arus dan arus balik. (4)
-roedaan antara desa dan kota, (5) Wanita melakukan migrasi pada jarak yang lebih dekat di bandingkan
+ (6) Teknologi dan migrasi, (7) Motif ekonomi.
Menurut Lee (dalam Mantra, 2010) menambahkan bahwa besar kecilnya arus migrasi Juga di-
zaruhi oleh rintangan antara, misalnya berupa ongkos pindah yang tinggi, topografi antara dacrali asal
zan daerah tujuan berbukit-bukit. dan terbatasnya sarana transformasi atay pajak masuk ke daerah
1 tinggi Faktor yang tidak kalah pentingnya adalah faktor individu karena faktor inilah yang menilaj
uf dan negatifnya suatu daerah, dia pulalah vang memutuskan apakah akan pindah dari daerah inj atau
. kalau pindah daerah mana yang dituju. ,
Desa merupakan daerah permukiman yang jumlah penduduknya kurang dari 2500 jiwa. Membatasi
wvah desa melihat atau mengukur keberadaan jumlah penduduknya, ataupun geografisnya serta tata ke-
pannya. Adapun pengertian menurut Undang-Undang nomor 5 tahua 1979 tentang desa adalah suam
vah yang di tempati oleh sejurnlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat hukum, yang mempunyat
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organisasi masyarakat terendah, langsung di bawah camat dan berhak menyelenggarakan rumah tangganys
sendin di dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Desa merupakan kesatuan hidup bersama &
‘uar kota, yang merupakan komunitas atau masyarakat terbawah dan mempunyai sistem pemerinlahan dess
sendirl atau struktur pemerintahan terkecil.

Hasil sensus pendudule menunjukkan jumlah penduduk Indonesia tahun 2010 mencapai 237 Jjuta jiwe
sekitar 168,9 juta jiwa atau 74,4 % di antaranya adalah penduduk usia kerja. Berdasarkan hasil Survey S&
sial Ekonomi Nasional (susenas) tahun 2010 diketahui penduduk usia 15 1ahun ke atas yang bekerja bes-
dasarkan lapangan usaha tercatat paling banyak menyerap tenaga kerja adalah di sektor perdagangan, jass-
jasa, dan industri. '

Penduduk pada usia muda keluar dari desa ke kofa sebagai akibat adanya daya tarik yang lebih baik
dengan jaminan yang lebih baik pula untuk kepentingan hidup. Sebagai pelaku ekonomi, penduduk mem-
pakan suatu masalah yang perlu diperhatikan dan ditangani secara serius dalam Proses pembangunas
ckonomi. Jumlah penduduk yang besar dapat menjadi modal pembangunan bila kualitasnya baik, namus
scbaliknya dapat menjadi beban pembangunan bila kualitasnya rendah.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dirumuskan permasalahan sebagai berikut "Bagaimans
kondisi sosial ekonomi terhadap mobilitas penduduk pada usia produktif dari desa ke kota di Indonesia?

PENMIBAHASAN
Faktor Determinasi Mobilitas Pendudulk

Perubahan yang signifikan di sisi demografi/urbanisasi akan dialami oleh Indonesia di masa daass
Fenomena “bonus demografi™ akan dialami tiap daerah pada kurun waktu yang berbeda. Diperlukan sues
respon kebijakan agar tiap daerah dapat memanfaatkan momentum bonus demografinya, sekaligus s
maksimalkan layanan/barang publik yang sesuai untuk tiap karakter populasi (misalnya, populasi produkst
atau populasi menua). Babatunde (dalam Kementerian PPN, 2015) menyatakan kualitas penduduk menjas
kunci keberhasilan Indonesia dalam memanfaatkan bonus demografi. Seiring dengan pentingnya fokss
pembangunan infrastruktur, Indonesia juga harus fokus pada pembangunan non fisik. “Indonesia butul ==
vestasi di edukasi formal dan vokasional serta keschatan™, Andrinof (dalam Kemienterian PPN, 2053
mengungkapkan manfaat bonus demografi bisa dinikmaii dengan dua cara jity, meningkatkan knalizs
penduduk dan menelaali mobilitas penduduk. Untuk mewujudkan generasi berkualitas, masyarakal hesas
memiliki etos kerfa yang gigih guna meningkatkan produktivitas. Berikut adalal tren urban dan tural di B
donesia;

Grafik di bawah ini menunjukkan bahwa salah satu indikator yang umum di gunakan tingkat urbes-
isasi adalah persentase penduduk yang tinggal di perkotaan. Pada grafik di atas menunjukkaa proyeksi
tumbuhan penduduk Indonesia untuk 30 tahun ke depan, diperkirakan lebih dari 70 persen penduduk [
nesia akan tinggal di wilayah perkotaan. Pada grafik juga menunjukkan pengelompokan administratii s
bupaten dan kota. Jumlah kabupaten atau kota berdasarkan kepadatan penduduk. Kebijakan pemerintss
tentunya perlu disesuaikan dengan perkembangan sosio-ekonomi dan permasalahan yang kemungks
berbeda dengan konteks struktur penduduk di tahun sebelumnya. Dapat di tarik kesimpulan bahwa
terjadi urbanisasi yang sangat besar dari daerah desa ke kota dalam tahun-tahun yang akan datang. A
faktor pendorong yang membuat seseorang melakukan migrasi/perpindahan.
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Tren Penduduk Urban Dan Rural Di Indonesia Sumber: Sarosa (2010)

Penduduk yang melakukan perpindahan/migrasi adalah penduduk usia produktif, Perpindahan
penduduk ada yang berpindah dari tempat asalnya untuk selama-lamanya, atau vang lebih dikenal dengan
istilah migrasi selama hidup atau Life Time Migration. Perpindahan penduduk yang berlangsung hanya un-
wk sementara waktu atau yang lebih dikenal dengan sebutan sirkulasi, dan ada penduduk yang keluar dari
desa ke kota terutama pada usia muda. Hal tersebut merupakan salah satu faktor yang sangat penting yang
dijadikan alasan sescorang atau keluarga untuk berpindah tempat tinggal dengan maksud agar dapat mem-
perbaiki keadaan hidup. Alasan lain penduduk pindah adalah akibat terbatasnya kesempatan berekonomi di
daerah asalnya baik it berbentuk pendidikan dan kemajuan hidupnya. Perkembangan penduduk yang pe-
sat pada tingkatan umur akan berpengaruh pada perubahan komposisi demografi. Seperti terliliat pada gral-
ik di bawah ini.
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Tren Jumlah Penduduk Menurut Usia Sumber: Adicetomo (2010)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan perkembangan penduduk meningkat pada
penduduk usia kerja pada tahun 1980-an lalu diikuti dengan penurunan jumlah penduduk di bawah 15 ra-
hun. Jumlah penduduk usia kerja diproyeksikan akan mencapai puncaknya pada tahun 2050. Sementara itu
jumlah pendudulk di bawah usia 15 tahun diproyeksikan akan terus menurun. Meningkatiya angka harapan
hidup di masa transisi demografi, jumlah penduduk di atas 65+ tahun bergerak sejalan dengan perkem-
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bangan penduduk usia kerja meski dengan laju pertumbubian penduduk yang lebih lambat. Laju 2
buhan penduduk ini diproyeksikan akan lebih cepat dari laju pertumbuhan penduduk usia kerja pads
2040-an.

Menurut Lee (dalam Mantra, 2010) dalam tulisan berjudul 4 Theory Of Migration menguss
hahwa volume migrasi di suatu wilayah berkembang sesuai dengan tingkat keanekaragaman (&5
wilayah tersebut di daerah asal dan dacrah tujuan ada faktor-faktor positif (+), negatif (-), dan 2223
faktor-faktor netral (0). Faktor pesitif adalah faktor yang memberikan nilai menguntungkan kales
tempat tinggal di daerah itu, misalnya daerah tersebut terdapat sckolah, kesempatan kerja atau ikli= =
baik. Faktor negatif adalah faktor yang memberikan nilai negatif pada daerah yang bersangkutan se=
orang ingin berpindah dari tempat tersebut karena kebutuhan tertentu yang tidak terpenuhi. Lihat gams
bawah ini:

++-0~+++

+-+-0-0-+% 2. Rintangan antara

L. Daerah asal 4, Individu 3. Daerah tujuin

Falktor-Faktor Determinasi Mobilitas Penduduk

Keterangan:
+ = faktor di mana kebutuhan mi dapat terpenuhi
- = faktor di mara kebutuhan tidak dapat terpenuhi
o = taktor netral

Sumber: Mantra, 2010

Lee (dalam Mantra, 2010) menambahkan bahwa besar kecilnya arus migrasi juga dipengaruhi
rintangan antara, misalnya berupa ongkos pindah yang tinggi, topografi antara dacrah asal dengan dass=
tujuan berbukit-bukit, dan terbatasnya sarana transportasi atau pajak masuk ke daerah tujuan tinggi. F
lain tidak kalah pentingnya adalah faktor individu karena yang menilai positif dan negatil suatu dasrali &=
dividu inilah yang memutuskan apakah akan pindah dari daerah ini atau tidak. Kalau pindah, di dacrah =
na yang akan dituju, menurut Lee (dalam Mantra, 2010) proses migrasi itu dipengarulii oleh empat {3558

yaitu:

Faktor-faktor yang terdapat di daerah asal

Faktor individu

Faktor-faktor yang terdapat di daerah tujuan dan
Rintangan antara daerah asal dengan daerah tujuan.

it f ol o

Fakior Determinan Mobilitas Penduduk

Menurut Norris (dalam Mantra, 2010), diagram Lee perlu ditambah dengan tiga komponen yass
migrasi kembali, kesempatan antara dan migrasi paksaan. Kalau Lee menekankan bahwa fakior indivies
(individu memberikan penilaian apakah suatu daerah dapat memenuhi kebutuhan atau tidak) adalah faksse
terpenting di antara empat faktor tersebut. Norris (dalam Mantra, 2010) berpendapat bahwa faktor daerss
asal merupakan faktor terpenting. Dapat dikatakan bahwa penduduk migran adalah penduduk yang bersigss
bi local population. Di manapun mereka bertempat tinggal, pasti mengadakan hubungan dengan daesas
asal.

i\
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Kesempatan antara

h 4
~e-+o0-+. _ -0-+o0-+
+ Daerah asal + o Y 2 _ + Daerah tujuan +
---t0-+--0 : - 0--+0-++-0-+

7'y '
®|  Migrasi paksaan J

Migrasi kembali

Faktor-Faktor Mohilitas Penduduk Sumber: Mantra. 2010,

Diagram Norris di atas wilayah di antara daerah asal dan daerah tujuan dapat merupakan wilayah kes-
‘empatan antara. Jadi wilayah kesempatan antara ini dijadikan sasaran pertama pencari kerja dari daerah.
Setelah mereka mapan dan sudah ada sedikit modal mereka melompat ke kota yang lebih besar di mana
terdapat kesempatan berusaha yang lebil fuas, dan kalau sudah mapan lagi mereka-mereka melompat ke
tempat lain. Jadi lompat katak sebagai strategi meningkatkan usaha, kejadian seperti ini oleh Norris disebut
step wish mover,

Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Mobilitas Penduduk
a. Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan hal penting dalam menentukan perkembangan masvarakat dan bangsa. Pen-
didikan merupakan alat untuk mempertinggi kualitas hidup. Semakin baik pendidikan suatu bangsa maka
akan semakin maju kehidupan bangsa itu. Pendidikan merupakan kunci utama untuk perubahan suatu sis-
tem nilai masyarakat. Tingkat pendidikan adalah pendidikan yang telah diselesaikan dengan pendidikan
formal maupun non formal. Tingkat pendidikan formal adalah jenjang pendidikan yang ditempuh mulai
SD, SMP, SMA. dan PT. Pendidikan non formal adalah pendidikan seperti budi pekerti, kecakapan hidup,
penataran, penyuluhan dan pengalaman hidupnya,

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin besar kemampuannya untuk mem-
perluas cakrawala pemikiran. Persoalan-persoalan yang timbul akan membuat masyarakat memperoleh in-
formasi banyak, dan informasi untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan, keterampilan yang
mereka miliki. Pemuda yang berpendidikan tinggi informasinya lebih luas. Menurut Sukamto (1998)
mengatakan keberhasilan belajar yang berupa kelulusan adalah tujuan utama, sedangkan keberhasilan pro-
gram secara tuntas berorientasi pada penampilan para lulusannya kelak di lapangan kerja. Di bawah ini
merupakan diagram melek huraf,
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100 -

Sowne S ‘I’quéé‘r%i@’% I BQuintle 2 BOorie 3 Bduintiled Wluimils &

Persentase melek hurul di perkotaan dan pedesaan (berdasarkan fncone Quintile)
Sumber: MDG-1DN (2004)

Dari diagram di atas menunjukkan bahwa perkembangan persentase melek huruf antara wilss o8
perkotaan dan pedesaan. Persentase angka melek hyruf di perkotaan lebih tingei di bandingkan descss
wilayah rural. Dari tahun ke tahun tmelek huruf di perkotaan mengalami peningkatan. Di pedesaan j=s

mengalami peningkatan, akan tetapi tidak secepat di wilayah perkotaan. Banyak faktor yang menyebahass
hal itu tehadi.

Tabel 1. Presentasi Angkatan Kerja dan Pertumbuhan Pengangguran Menurut Tingkat Pendi
dan Daerah Tempat Tinggal Indonesia 2000 dan 2010

Angkutan Kerja Pertumbuhan Penganggu-
No Pendidikan 2006 210 ran

Kata Desa Kota Desa Kata Desa Kota Desa Kota
| =SD 400 73.2 6.0 244 25 447 Gl -2.3 B
2, SD 25,7 202 213 276 3‘) 2 313 12,8 11.0 11,7
A, SMP 119 31 33 265 6,7 12,2 6.5 15,8 16.2
4. ShA 172 3.1 58 26,5 6.7 122 213 20.8 21,1
5. PT 33 02 0.8 6.6 0.8 307 30,7 273 -30.0

Sumber: diolah dan hasil sensus penduduk tahun 2000 dan tahon 2010

Peningkatan pendidikan angkatan kerja dapat dilihat dari dua sisi, pertama, sebagaimana &
kan oleh Gardier (2004), ada anggapan bahwa pembahasan yang terlalu menekankan pada tingkat
kan yang rendah dilakukan dalam berkaitan dengan upah buruh yang rendah. Angkatan kerja yang
didikan rendah mempunyai tingkat kompetensi rendah, yang dilihat dari beberapa ciri yang &=%
menguntungkan (Simanjutak, 2004),

b. Jenis Pekerjaan

Jenis pekerjaan dikelompokkan berdasarkan atas cara melakukan usaha yang sedang dikerjakss
pekerjaan adalah kedudukan seorang dalam melakukan pekerjaan di suatu unit usaha. Jenis pes
dibedakan:

. Berusaha sendiri tanpa bantuan orang lain teriasuk kelompok ini.
a. Tukang becak yang membawa becak atas risiko sendiri.
b. Sopir taksi yang membawa mobil atas risiko sendiri.
c.  Kuli-kuli di pasar, stasiun yang tidak mempunyai majikan.
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2. Berusaha dibantu anggota rumah tangga, buruh tidak tetap termasuk kelompok ini.
a. Pengusaha warung yang dibantu keluarga atau dibantu buruh tidak tetap dan tidak dibayar.
b.  Penjaga keliling dengan dibantu keluarga atau dibantu burul tidak tetap.
¢. Petani yang mengusahakan tanalh sendiri dengan dibantu anggota keluarga atau sewaktu-
waktu menggunakan buruh tidak tetap.
3. Berusaha dengan buruh tetap pengusaha yang mempekerjakan buruh tetap dibayar tanpa memper-
lihatkan ada kegiatan apa tidak.
4. Buruh karyawan, seseorang yang bekerja pada orang lain atau instansi dengan menerima upah
berupa uang atau barang. '
5. Pekerja tanpa penerima upah, misalnya anak membantu ibu berjualan, pekerja keluarga, pekerja
bukan keluarga tetapi tidak dibayar.
Analisis menurut jenis pekerjaan ada yang bertujuan untuk mengetahui jenis pekerjaan formal dan
jenis pekerjaan informal. Pekerjaan pada jenis ini diasurnsikan produktivitas kerja adalah lebih tinggi da-
ripada pekerjaan dengan jenis pekerjaan informal.

Tabel 2. Angkatan kerja berumur 15 tahun ke atas vang bekerja menurut jenis pekerjaan di Indo-

nesia.
Stifs Pekesfain Luki-laki Pu1§|r1l>1|a:| Jumlah

B (00 % (000 % (060 %
Berusaha sendiri 13,222 238 6.279 183 19,30 27
Berusaha  dibantu bunih/pekerjo tetp'pekeriaan 16,128 29 4592 33 20,72 23,1
tluk dibavar
Berusaha dibantu burulypekerja tidal dibayar 1608 29 242 1.2 2,032 23
PekarjaDurulkaryawan
Pekerja tdak dibayar 19.788 35.7 9,706 282 2049 3238

4,692 8.5 1.339 39.0 18,08 [4,1

JUMLAH 35439 100,0 10£.0 34,399 84,83 1000

Sumber: BPS, 2010,

Data ini mengungkapkan bahwa angkatan ketja yang bekerja pada status pekerjaan informal atau
sektor informal sangat tingei yakni mencapdi 64,9 persen (status 1, 2, dan 5) dengan demikian hampir dua:
pertiga dari pekerjaan yang ada produktivitas kerjanya rendah atau identik dengan pekerja miskin keadaan
yang lebih menarik adalah, tingginya pekerja perempuan yang tidak dibayar (70.9 %) pekerja perempuan
bekerja pada sektor informal sedangkan laki-laki Juga relatif masih tinggi pula yakni 61.4 persen sebagai
pekerja sektor informal.

a. Peluang Kerja

Produktivitas rendah merupakan ciri khas tenaga kerja dalam scktor pertanian. Angkatan kerja yang
hanya berpendidikan rendah tersebut mendominasi sekior pertanian. Desa miskin dan atau desa terisolasi
mempunyai angkatan kerja dengan pendidikan rendak. Lapangan pekerjaan di desa yang relatif terisolasi
mi adalah sektor pertanian (radisional) yang tidak hanya menuntut kepandaian dan keterampilan tertentu.
Pekerjaan tersebut merupakan warisan turun temurun dari keluarga. Pada saat tertentu terutama tenaga ker-
ja muda tidak mempunyai pekerjaan. Hal ini mendorong mereka untuk meninggalkan usaha pertanian
Keluarga. Masalah hakiki pembangunan pedesaan adalah sangat kecilnya peluang penduduk untuk
mendapatkan pekerjaan yang memberikan pendapatan yang memadai.

Kurang peluang bekerja inilah maka banyak di antara penduduk bekerja seadanya, bekerja keras
sepanjang hari, tetapi hasilnya tidak cukup untuk menutupi kebutuhan-kebutuhan hidupnya (Sartono.
1998). Menurut Nurmanaf (1998) mengatakan bahwa bekerja dapat menghasilkan sejumlah pendapat maka
perluasan kesempatan kerja dapat meningkatkan pendapatan, khususnya bagi rumah tanggea berpendapatan
rendah. Berikut adalah diagram kemiskinan di Indonesia:
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Persentase penduduk miskin tahun 2010 Sumber: BPS (2010)

Dari grafik di atas menggambarkan kavakteristik kescjahteraan masyarakat di provinsi di Indoness
khususnya di perkotaan dan pedesaan. Secara keseluruhan penduduk miskin hampir di semua proviss
lebih banyak untuk wilayah pedesaan dibandingkan wilayah perkotaan. Sebagian besar provinsi di pulss
Sumatra dan Jawa, kesenjangan antara perkotaan dan pedesaan tidak terlalu besar sesuai dengan karaktess
tik sebagian besar wilayah Jawa dan Sumatera yang didominasi olch wilayal urban.

Menurut Gree (dalam Mantra, 2010)) niengatakan teori pencrapan model dualisme di kota terhadss
mobilitas tenaga kerja adalah bahwa para pendatang yang masuk sektor yang sama dengan sektor pekss
jaan mereka di tempat tinggalnya yang dulu akan lebih sedikit menghadapi kesulitan dalam mendapatiss
pekerjaan dari pada mereka yang mencati pekerjaan dalam sektor yang baru. Menurut sensus (2010) yaus
digolongkan mencari pekerjaan adalah (1) mereka yang belum perngh bekerja dan sedang berussts
mendapatkan pekerjaan atau pencari kerja baru, (2) mereka yang pernah bekerja, pada saat pencacahan s&=
dang mengangeur dan berusaha mendapat pekerjaan atau pencari kerja lama, (3) mereka yang dibebasiss
gaskan dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan atau pencari kerja lama. Lihat bagan di bawah ini:
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Penduduk Usia Kerja
(Usia 15+)

Angkatan Kerja ‘ Bukan Anglatan Kerja
v v
l ¥ y y _ y
Bekerja Sedang cari kerjn Sekolah _' ’I"L"ug_nms Rumah Tangga J l Lamn-lain
v
! .
Bekerja Penuh Bekerja Tidak Penuh
(Setengah menganggur)
Y
r h 4
Setengah mengangeur Setengah mengangau
¥ Y
" Setengah mengangaur Screnguli menganggur
terpaksa aktif
Tipe Pekerfaun
v
4 A
Penuli Wakty Paruh Wakuw
y ¥ v
Lapangan Pekerjann Jenis Pekerjuan Status Pelerfaan

Pembagian Penduduk Usia Kerja, Menurut Kegiatan Ekonomi (BPS, 2010). Sumber: Mantra, 2010

Pengaruh Faktor Demografi Terhadap Mobilitas Penduduk

a. Jenis Kelamin dan Usia Produktif

Di Indonesia pembagian kelompok penduduk muda adalah mereka yang berusia 0-64 tahun (Yasin,
799). Akan tetapi menurut Taufik (1998), para pemuda adalah mereka vang berusia antara 15-29 tahun,
<irena pada usia ini merupakan kelompok usia yang produktif. Pada usia produktif yang berusia 15-29 ta-
e merupakan kelompok usia yang masih sekolah dan masih memiliki ¢ita-cita yang tinggi terhadap masa
-pannya. Blasanya pada usia ini mereka memiliki pandangan yang masih jauh terhadap masa depannya.
2da usia ini para pemuda hanya sebagian kecil yang bekerja di seluruh non formal.

Pada usia 20-24 merupakan kelompok usia yang masih ‘berpandangan luas pada pekerjaan di sektor
rmal misalnya industri dan jasa. Pada usia ini pada umumnya baru lulus sekolah dan ingin mendapatkan
-ngalaman dan wawasan di luar sektor nonformal yang ada di desanya. Banyak yang masih meneruskan
“olahnya di bangku perkuliahan atau perguruan tinggi. Sedangkan pada usia 25-29 tahun pada umumnya
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telah lulus dari bangku sekolah atau kuliah, sehingga tidak banyak memiliki pilihan dalam pekerjaan 3
ia masuki. Usia 25-29 bersedia bekerja di sektor non formal ini karena tidak ada pilihan atau terpaksa.

Tabel 3. Tingkat partisipasi angkatan kerja dan pengangguran terbuka menurut jenis kelamis
Indonesia tahun 2010

Unur Laks-laki Perempuan Laki-loki dan perempu-
an
15-19 422 335 38,1
20-24 634 511 673
25-29 954 533 73,2
30-34 98,5 535 76,0
35-39 98,8 50.8 79.0
40-44 98,1 64,2 1.6
4549 984 61,8 0.9
5034 96.5 61.7 79.4
55-59 08.6 56,1 723
O+ 662 3069 314
Jumlah 4.2 5% 67.8
Tingkat  Pengangguran
Terbuka 5.6 6.7 6.1

Sumber: BPS, 2010.

Menurut data di atas bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja dan pengangguran terbuka terbanss
pada kelompolk umur 40-44 dengan jenis kelamin laki-laki. Tingkat partisipasi angkatan kerja ini &
lebill menarik apabila dilihat menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan dan status perkawinan s
tempat tingeal desa kota.

b. Keluarnya Penduduk pada Usia Produktif dari Desa ke Kota

Keluarnya penduduk pada usia muda dari desa ke kota harus diperhatikan serius, karena &
menyangkut sebagai generasi penerus bagi desa jtu sendiri. Keluarnya penduduk pada usia muda sebagss
besar mempunyai alasan tersenditi melakukan migrasi dari desanya. Sejumlah ahli berpendapat bahss
faktor yang menarik bagi pendatang ke kota-kota bukan saja pengakuan akan keberadaan mereka, names
juga harapan akan ada penghasilan vang lebih baik (Todaro, 2000).

Harapan akan penghasilan yang lebih baik bisa saja merupakan faktor lerpenting bagi meningkatkss
arus pendatang ke kota-kota. Pada saat ini penduduk pada usia muda banyak yang tidak sadar arti penss
ingnya pemuda bagi desa untuk pembangunan. Banyak penduduk pada usia muda vang keluar dari desa &
kota maka akan berkurang pula untuk kemajuan pembangunan daerah desa. Pemuda di desa merupakan &=
tik sentral kehidupan bangsa dan negara terutama pada pembangunan daerah desa yang lebih maju. Migrass
lidak dapat dilihat semata-mata, sebagai proses perpindahan manusia dari satu tempat ke tempat lain.

Pemuda pada usia muda memang sulit diprediksi dalam arus pergerakannya. Arus pergerakes
penduduk pada usia muda banyak sekali latar belakangnya dalam hal ini arus penduduk pada usia muds
vang keluar dari desa ke kota. Latar belakang yang berbeda-beda, pendidikan, pekerjaan dan modernisass
bagi pemuda untuk kemajuan dirinya sendiri. Latar belakang pendidikan penduduk pada usia muda b=
asanya ingin melanjutkan sekolahnya yang lebih tinggi untuk meningkatkan intelejensi dan berwawasan
luas untuk dirinya. Latar belakang pendidikan penduduk pada usia muda biasanya untuk melakukan peker-
jaan di daerah desa tidak ada penghasilan yang cukup. Akibainya banyak penduduk pada usia muda keluar
dari desa ke kota untuk mencari pekerjoan yang lebih baik dan mendapat upali untuk kehidupannya
Sejumlah pengamit berpendapat bahwa keputusan pindah dari desa ke kota menyadari sepenuhnya bahwa
kesempatan mereka mendapatkan pekerjaan di kota sesungguhnya kecil. Namun perbedaan tingkat upak
absolut yang besar antara desa dan kota membuat penduduk desa tergerak intuk ikut mengadu nasib ke ko-
ta (Todaro, 2000). Di bawah ini adalah data Urbanisasi yang terjadi di Indonesia;
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Tingkat Urbanisasi Indonesia 1990-2025

- Provinst | 1990 | 1995 [ 2000 [ 2005 | 2010 | 2015 | 2020 | 2025
Nanggroe Acch Danssalam 158| 05| 2,6 258| 34.3| 397] 49| 459
Sumatess Umem 355[ 411] 424 481 s0,1| s44| ssm| &as
Susmatesa Parart ' 02| 251] 90| 343| 98| 453 s08| ss6
Riau 37| 34| 437 S04 se6| en1]| ss2| 711
Jasebi 25| 27,2| 283] 324 365| 40,8 445| 434
Susmatera Selatan 93] 308 M4 387 429| 470 s09| se
Benglulu 204] 357] 294| 352] 410| 485 517 | 585
Lampung 125| 157| 210| zo| sa3| e8| 462] s22
Kepulauan Bangla Belitung . | 430| 478| 523| sg5| 03| e
DKI Jalasta ) 100,0) 100,0) 00,0 wo,0] w00] 1000] 1000] 100
Jawm Basat 3.5 427] s03] s3] esz| 724] 4] sLg
[Jara Tengal 27.0| 39| 404] 43.6] se2| e1] @s| 138
| Yorpakarts 44.4] 581 stel ens| moz| 75,2 795 828
T Tiomae 21.5| 32,1| 409 459| ses| a1] o] 737
S | s22] waz| s2f wao| 7] e1s|
Bl ] 3.3 4971 Snil e7l 70.7( 758| 798
|I-Fu5:-.T=:uﬂr:u':‘T_‘-.1:':-at 17.3 Be 48] 419] 488 iﬂ..“l a0 680
Nuss Tenggarsn Timmus [ Ltd] 139] 154] 189 7| 235| 264 204
Falimantan Basat I wo) 7| 24| 78| a1 aes] a9 43,7
Falimsntan Torgah me| 225| 21.5| 340] 407 47.2] sas| ssm
MabwsmaSeboa | oraf 0] 382l 45| 4s7] sie] ses| es
fabwssnTame | 48| s02] o] eaz] sas] @] 1] 1ss
S bionge Tiim 228] 283 566 454] 495 557] 611 55,7
| Sulsveesi Tengah | 64| aiel 193] ai0] 225 ms| 273] o9
SwevsiSelmn, | %42 mal w4[ 23] 353 s8] 4z6] ss7
Stlatesi Tenggam | 1"%_.0 224 08| 230 .?.5.»;‘E 35| 18| 355
Corcutale z ’ | _254| 313] 3701 428| 482 saz
e L owi] el 23] 2s1] ze9] ms] zms| s
Waluky Utae f‘_w . o @2l WT| 06 315p azs| aas
Iian Jaya/Fapia | z42| 2s8| 232] 228] 235l 2431 251| 260
TowmlRamfam | 304 359| 352| 98| 443] 18,6] 52, S_ﬁm

Sumber: Sensus Penduduk 1990, 2000.2010 dan Survei Penduduk Ancar Sensus(SUPAS) 1995, 2005

Data di atas menyajikan tingkat urbanisasi per provinsi dari tahun 1990 sampai 2025, dan menunjuk-
xan peningkatan terus menerus. Daya tarik yang ditawarkan perkotaan akan terus menarik para urban untuk
terus berdatangan ke perkotaan. Dari tabel tersebut menun jukkan bahwa di tahun 2025 diperkirakan 65%
penduduk Indonesia akan tinggal di perkotaan. Hal ini akan menyebabkan daerah di pedesaan akan keku-
fangan tenaga produktif. Untuk beberapa provinsi, terutama provinsi di Jawa dan Bali. lingkat urbanisas-
mya sudah lebih tinggi dari Indonesia secara total, Provinsi Bali memiliki daya tarik yang sangat kuat se-
hingea para urban sangat tertarik untuk dating ke Bali. Salah satu penyebabnya adalah Bali mempunyai po-
tensi pariwisata kelas Internasional vang menarik para turis mancanegara maupun domestic. Tingkat urban-

sasi di empat provinsi di Jawa pada 2025 sudal di atas 80 persen, yaitu di DKT Jakarta, Jawa Barat. DI
Yogyakarta, dan Banten, Tingkat urbanisasi semua provinsi di Indonesia menunjukkan peningkatan. Lima
provinsi yang urbanisasinya di atas angka nasional, vaitu DKI Jakarta, Kalimantan Timur, DI Yogyakarta,
Sumatera Utara dan Jawa Barat. Hal ini sangat beralasan karena lima provinsi tersebut memiliki daya tarik
ckonomi yang lebih tinggi dibandingkan dengan proviusi-provinsi lainnya di Indonesia.

o
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¢. Sosial Ekonomi

Mill (dalam Mantra, 2010) scorang ahli filsafat dan ahli ekonomi berkebangsaan Inggris dapat
menerima pendapat Malthus mengenai laju pertumbuhan penduduk melampaui laju pertumbuhan bahan
makanan sebagai suatu aksioma. Namun demikian dia berpendapat bahwa situasi tertentu manusia dapat
memengaruhi perilaku demografi. Selanjutnya Mill (dalam Mantra 2010) mengatakan apabila produktivitas
seseorang tinggi ia cenderung ingin mempunyai keluarga yang kecil. Dalam situasi seperti ini fertilitas akan
rendah. Jadi taraf hidup (Standard of Living), merupakan determinan fertilitas. Tidaklah benar bahwa kem-
iskinan tidak dapat dihindarkan (seperti dikatakan Malthus) kemiskinan itu disebabkan karena sistem
kapitalis.

Kalau pada suatu wakmu di suatu wilayah terjadi kekurangan bahan makanan, maka keadaan ini han-
yalah bersifat sementara saja. Pemecahannya ada dua kemungkinan yaitu: mengimpor bahan makanan atau
memindahkan sebagian penduduk wilayah tersebut ke wilayah lain. Memperhatikan bahwa tinggi ren-
dahnya tingkat kelahiran ditentukan oleh manusia itu sendiri, maka Mill (dalam Mantra, 2010) menyarank-
an untuk meningkatkan tingkat golongan yang tidak mampu. Meningkatkan pendidikan penduduk maka
secara rasional maka mercka mempertimbangkan perlu tidaknya menambah jumlah anak sesuai dengan ka-
rir dengan usaha yang ada.

Mill (dalam Mantra, 2010) berpendapat bahwa umummnya perempuan tidak menghendaki anak yang
banyak. Apabila kehendak mereka diperhatikan maka tingkat kelahiran akan rendah. Masyarakat imodern
menilai daya dukung suatu daerah terhadap penduduknya sukar dilakukan mengingat banyaknya faktor
yang harus diperhitungkan. Hal ini berlainan dengan masyarakat primitif atau semi primitif tertutup, di ma-
na penilaian daya dukung fisik. Berhubungan dengan daya dukung ini, suatu daerah hanya boleh dipandang
telah over populasi bila mana daya dukung internal dan eksternal telah tidsk mampu mencukupi kebu=
tuhan-kebutuhan penduduk daerah yang bersangkutan. Untuk melihat jumlah manusia yang dapat dis-
ampung di suatu unit wilayah, konsep yang dipandang lebih bermakna dari kepadatan penduduk adalas
konsep daya dukung. Secara singkat daya dukung dapat dibatasi sebagai kemampuan mendukung kebu-
tuhan hidup manusia yaitu untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia, Berikut adalah pasar tenags
kerja di Indonesia

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa proporsi perempuan semakin bertambal setiap tahun walau pe-
da tahun 2012 mengalami penurunan, Secara umum peran perempuan dalam pasar kerja semakin mening
kat selama empat tahun terakhir. Dilihat dari data pada tahun 2009 sebesar 38,1 dan semakin bertambas
pada tadhun 2011 sebesar 38,4. Adanya penurunan pada tahun 2021 sebesar 37.9. Adanya perubahan per=
ekonomi pada perempuan vang pasif menjadi berpartisipast aktif di pasar kerja. Tingkat pengangguran juss
mengalami penurunan setiap tahunnya. Dari tahun 2009 sebesar 7,9 semakin berkurang pada tahun 2052
sebesar 6,1. Hal ini menunjukkan bahwa penverapan tenaga kerja semakin baik, Kemampuan pasar ke
menangkap angkatan kerja semakin bertambal setiap tahunnya.

Pasar Tenaga Kerja

Keterangan 2009 2016 2011 2012
) @ | s @
Jumlah penduduk usia kerja (juta orang) e wEL| a7l
 Jumlah angkatan kerja (juta orang) o ae]. onesl ot
Persentase AK menurut jenis kelamin
Laki-laki (%) s

Perempuan {14)

Persentase pekerja menurut sektor

Farmal (%) 464
Inbarmal {5 I s
Persentase pergangguran (%) 4 A1

Persentase pekerja menurut status mebilitas

Pekeria komuter (V)
Pekerfa sivkuler (%5

Sumber: Sakernas, 2012,
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d. Lahan Pertanian

Lahan pertanian dalam arti luas mencakup tidak hanya arable land atau cultivable land seperti sawah
dan tegalan/ladang tetapi juga produktif non arable land (hutan, padang penggembalaan, dan lain-lain). Ba-
han pertanian dalam arti lvas ini merupakan lahan-lahan yang dapat bermanfaat untuk pertanian (usable
agricultural land). Hubungan ini konsep kepadatan agraris (agrarian density), biasanya menghubungkan
penduduk yang menggantungkan kehidupannya dari pertanian dengan luas lahan pertanian yang dapat di-
usahakannya (arable land) atan (cultivable land) atau kadang kala dengan luas lahan yang diusahakannya
(cultivated land). Luas lahan pertanian dalam hubungan dengan perhitungan kepadatan penduduk di suatu
daerah mungkin pula dihitung sebagai luas lahan pertanian hasil koreksi ataupun yang didasarkan pada po-
tensi untuk menghasilkan produksi pertanian tertentu. Umpamanya luas lahan pertanian yang dinyatakan
“setara luas sawah” dengan menerapkan koefisien-koefisien konversi vang dipandang tepat,

Untuk melihat jumlah manusia yang dapat ditampung di suatu unit wilayah, konsep yang dipandang
lebih bermakna dari kepadatan penduduk adalah konsep daya cuikung. Secara singkat daya dukung dapat
dibatasi sebagai kemampuan mendukung kebutuhan hidup manusia yaitu tintuk memenuhi keburuhan-
kebutuhan manusia. Daya dukung lahan terhadap jumlah penduduk hanya sebagian ditentukan oleh sumber
daya, iklim dan lain-lain kondisi fisik, sedangkan faktor lain yang memengarubi adalah bagaimana cara-
cara mengordinasi penduduk untuk menggunakan sumber daya itu. Di Indonesia memang terdapat dua ti pe
skologi yaitu yang berpusat pada sawah, dan lainnya berpusat pada sistem perladangan namun dewasa ini
sistem perladangan semakin berkurang dan dikembangkannya sistent pertanian tetap dan khususnya
dikembangkannya sistem pertanian khususnya sistem pertanian sawah di luar jawa.

Daya dukung suatu terhadap penduduknya bersifot dinamis. tidak hianya terletak pada daya dukung
mternal melainkan juga pada daya dukung eksternal. Dalam masyarakat modern, ketergantungan pada daya
dukung eksternal tampak,jelas. Penduduk dari suatu daerah dapat memperoleh penghidupannva di daerah
‘it dengan berbagai cara, umpamanya melalui perdagangan, investasi dan memiliki lahan pertanian di luar
daerah yang bersangkutan.

Kepadatan Penduduk Menurut Tipe Ekonomi

_No Tipe Ekonomi Jumlah Orang per Mil Persegi
b Berburu dan menonglkap tkan 1-8
2 Pastordl din foresti 5-26
3 Permulaan pertaman 2004
4. Pertaninn 64-192
5. Permulaan indusiri dan perdagangan 192-256
0. Pertanian dan industri 256-381
7 Industri lebili dominan 381+

Surber: BPS (2010).

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar penduduk Indonesia memiliki tipe ekonomi yang
1dustri dan pertanian. Hal ini menunjukkan balwa masyarakat masih bergantung pada hasil pertanian se-
Jagan mata pencaharian utama. Hal ini didukung dengan kondisi alam Indonesia vang memiliki iklim tro-
5. Iklim tropis sangat cocok untuk bercocok tanam dengan berbagai jenis tanaman. Selain itu kebudayaan
ertani yang turun temurun diwariskan dari nenek moyang membuat orang Indonesia semakin bergantung
“enzan hasil dari tanah pertanian. Tipe ekonomi berburu dan menangkap ikan sudah mulai ditinggalkan
'ch masyarakat Indonesia. Selain membutulhkan kemampuan, berburu juga harus dikerjakan dengan be-
“erapa orang. Semakin banyak kebutuhan manusia maka manusia akan semakin berusaha untuk mementuhi
-mud kebutuhannya. Hal ini membuat masyarakat modern berpindah ke lahan pertanian dan industry yang
<miliki nilai ekonomi yang tinggi.

AESIMPULAN DAN SARAN

Mobilitas penduduk dipengaruhi oleh faktor pendorong yang terdapat di daerah asal dan faktor
=narik yang terdapat di daerah tujuan. Namun di beberapa tempat, suatu faktor lerkadang berpengaruh
nentara faktor lainnya justru tidak memiliki pengaruh sama sekali. Hal ini dikarenakan oleh keane-
ragaman wilayah beserta penduduknya, schingga karakteristik mobilitas penduduk di suatu daerah tidak
<2n sama dengan karakteristik mobilitas penduduk di daerah lain. Ada hubungan antara kondisi sosial
omi (jenis pekerjaan, umur, jenis kelamin) terhadap mobilitas penduduk usia produktif. Berbagai
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alasan penduduk bermobilitas adaleh karena keterbatasan lapangan kerja di daerah asal, rasa ingin diakui di
masyarakat, tidak menguasai kemampuan bertani, maupun terbatasnya lahan pertanian, dan lain-lain. Dari
faktor tersebut, alangkah baiknya jika mata pencaharian selain sektor pertanian lebih dikembangkan di agar
dapat menckan angka mobilitas ke perkotaan. Pemerintah sebaiknya mengkaji penyebaran pusat-pusat per-
umbuhan diupayakan lebih proporsional agar mobilitas penduduk tidak terpusat ke satu daerah saja.
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